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PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN KOMITMEN
ORGANISASI TERHADAP BURNOUT PADA ASN DI KOTA WISATA
BATU

Lalu Reza Azhar
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang

llrezaa@webmail.umm.ac.id

Abstrak. Burnout adalah kondisi emosional yang menyebabkan seseorang merasa lelah dan jenuh
secara fisik akibat tuntutan tugas yang meningkat. Banyak Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
mengalami burnout karena berbagai faktor, termasuk komunikasi interpersonal dan komitmen
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh-komunikasi interpersonal dan
komitmen organisasi terhadap burnout pada ASN di Kota Wisata Batu. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif asosiatif kausal dengan sampel sebanyak 261 ASN yang bekerja di Balai Kota Among Tani.
Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive
sampling. Pengujian data dilakukan dengan uji asumsi Kklasik dan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif terhadap burnout
dengan nilai koefisien (f = 0,282; p < 0,001), yang berarti semakin baik komunikasi interpersonal,
semakin tinggi tingkat burnout yang dialami ASN. Sementara itu, komitmen organisasi memiliki
pengaruh negatif terhadap burnout dengan nilai koefisien ( = -0,111; p = 0,061), yang menunjukkan
bahwa semakin: tinggi komitmen organisasi, semakin rendah tingkat burnout. Secara simultan,
komunikasi interpersonal dan komitmen organisasi memberikan kontribusi sebesar 8,9% terhadap
burnout (R? = 0,089). Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya strategi peningkatan komunikasi
interpersonal yang sehat serta penguatan komitmen organisasi guna mengurangi tingkat burnout di
lingkungan ASN.

Kata kunci : aparatur sipil negara, komunikasi interpersonal, komitmen organisasi, burnout

Abstract. Burnout is an emotional condition that causes individuals to feel physically exhausted and
overwhelmed due to increasing task demands. Many State Civil Apparatus (ASN) experience burnout
due to various factors, including interpersonal communication and organizational commitment. This
study aims to analyze the effect of interpersonal communication and organizational commitment on
burnout among ASN in Kota Wisata Batu. The research employs a causal associative quantitative
method with a sample of 261 ASN working at Balai Kota Among Tani. The sampling technique used is
non-probability sampling with a purposive sampling method. Data testing was conducted using
classical assumption tests and multiple linear regression analysis. The results indicate that
interpersonal communication has a positive effect on burnout with a coefficient value (f = 0,282; p <
0.001), meaning that the better the interpersonal communication, the higher the level of burnout
experienced by ASN. Meanwhile, organizational commitment has a negative effect on burnout with a
coefficient value (f =-0,111; p = 0.061), indicating that the higher the organizational commitment, the
lower the burnout level. Simultaneously, interpersonal communication and organizational commitment
contribute 8.9% to burnout (R2 = 0.089). The implication of this research is the need for strategies to
improve healthy interpersonal communication and strengthen organizational commitment to reduce
burnout levels among ASN.

Keyword : state civil service, interpersonal communication, organizational commitment, burnout.



Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah setiap warga Negara Republik Indonesia yang memenuhi
syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan negeri atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam pekerjaan, banyak hal yang dapat terjadi dalam sebuah
pekerjaan. Seperti kelelahan bekerja serta stres kerja. Hal ini ditunjukan karena adanya
pekerjaan yang banyak dengan deadline yang singkat sehingga mereka kana mengalami
kelelahan fisik maupun kelelahan mental yang biasa disebut sebagai Burnout. Burnout dapat
dialami oleh ASN ketika ASN merasa kurang mampu dalam menghadapi permasalahan seperti
tekanan pekerjaan yang begitu berat dengan waktu yang begitu singkat. Menurut Maslach,
burnout merupakan kumpulan dari gejala akibat kelelahan, baik secara fisik maupun mental
sehingga dapat menyebabkan kurangnya konsentrasi, berkembangnya konsep diri yang negatif,
serta perilaku kerja yang negatif (Tully, 2022).

Survei yang dilakukan olen CNN Indonesia terdapat sekitar 77,3% pekerja mengalami gejala
Burnout. Hal ini disebabkan oleh jam kerja yang overtime (46,7%) kemudian beberapa
karyawan merasa overload (38,7%) dan sisanya (14,6%) merasa harus mengalami komunikasi
yang tidak baik sesama karyawan, tugas yang banyak dengan deadline yang singkat, dan
ekspektasi pekerjaan yang tinggi.

Budaya kerja berlebihan atau overwork juga menjadi faktor pemicu burnout di kalangan ASN.
Anggapan bahwa bekerja berlebihan adalah tanda kerajinan dan jalan menuju kesuksesan
masih melekat kuat. Hal ini menyebabkan banyak ASN bekerja melebihi jam kerja normal,
yang pada akhirnya berdampak negatif pada keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi.

Burnout yang dialami ASN berdampak pada produktivitas, kesejahteraan psikologis, dan
keseimbangan hidup mereka. Burnout dapat menurunkan motivasi Kkerja, menghambat
penyelesaian tugas, serta meningkatkan risiko gangguan mental seperti kecemasan dan depresi.
Beban kerja berlebihan juga mengganggu keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi,
memengaruhi hubungan sosial, serta menurunkan loyalitas terhadap institusi. Akibatnya, angka
absensi meningkat dan kualitas layanan publik menurun. Jika tidak dikelola dengan baik,
burnout dapat menghambat efektivitas pemerintahan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
psikologis, sistem kerja yang lebih baik, dan lingkungan kerja yang sehat untuk menjaga
kesejahteraan ASN (Suherman dkk., 2022).

Burnout didefinisikan sebagai respons berkepanjangan terhadap stressor emosional dan
interpersonal kronis pada pekerjaan, dan ditentukan oleh tiga dimensi yaitu kelelahan, sinisme,
dan ketidakefisienan. Stres kerja yang sangat tinggi, dapat merusak kesehatan fisik, mental,
dan sosial dari karyawan. Salah satu contoh dampak karyawan mengalami Burnout adalah
dengan menghindari pekerjaan, tidak mau berurusan dengan pekerjaan, dan mengabaikan
aspek aspek kehidupan lainnya. Gejala gejala yang ditunjukan adalah sangat kelelahan,
kehilangan kepercayaan diri, perasaan tidak nyaman, perasaan tidak berdaya, kesedihan,
ketidakpuasan, frustrasi, mudah marah, ketakutan, rasa bersalah, penolakan untuk menerima
keadaan kelelahan, menyangkal penurunan efektivitas, ketidakmampuan menilai secara



objektif kinerja. Insomnia, sakit kepala, sakit punggung masalah lambung, dan lainnya
(Yulianto, 2020).

Menurut Ong (2020) Burnout merupakan kondisi dimana seseorang dibanjiri oleh stres,
biasanya dialami oleh profesional bermotivasi tinggi yang dihadapi dengan tuntutan kerja yang
tinggi. Menurut Casserley dan Megginson burnout adalah sebuah kelelahan ekstrem yang
terjadi, terlepas dari budaya, dalam lingkungan kerja yang sangat menuntut karyawan muda,
sehingga karyawan muda tersebut menjadi kewalahan karena tekanan kerja yang lama, dan
tidak mampu mengatasinya lagi (Ong, 2020).

Maslach dan Leiter (2007) menyatakan bahwa burnout dipengaruhi oleh beberapa faktor
utama, yaitu kelelahan (exhaustion), sinisme (cynicism), dan rasa tidak mampu (inefficacy).
Kelelahan merupakan sensasi memiliki terlalu sedikit sumber daya mental dan fisik,
menyebabkan seseorang merasa terkuras secara emosional serta fisik tanpa memiliki sarana
untuk pulih. Sinisme di tempat kerja ditandai dengan sikap bermusuhan, hilangnya idealisme,
serta pandangan negatif terhadap pekerjaan, yang berfungsi sebagai mekanisme pelestarian diri
akibat kelelahan emosional dan-mencerminkan aspek interpersonal burnout. Sementara itu,
rasa tidak mampu muncul sebagai perasaan tidak efektif yang ditandai dengan menurunnya
produktivitas dan kepercayaan diri, di mana individu merasa gagal mencapai tujuan karena
terus meremehkan kemampuan mereka sendiri.

Dalam penelitian Widyakusumastuti dan Fauziah (2016) menunjukan bahwa sekitar 49,7%
pengaruh burnout disebabkan oleh komunikasi interpersonal. Dan sisanya disebabkan oleh
faktor lain. Robbins menjelaskan bahwa komunikasi menjalankan 4 fungsi utama dalam suatu
kelompok atau organisasi, yaitu kendali, motivasi, pengungkapan emosional, dan informasi.

Terdapat beberapa penyebab yang mempengaruhi burnout. Dalam penelitian Giska (2021)
menjelaskan bahwasanya hubungan komunikasi di lingkungan kerja adalah sebuah hal yang
krusial. Menurut Levy hubungan komunikasi ini adalah hubungan dengan atasan, sesama, dan
juga kepada bawahan. Dalam hal ini apabila sebuah hubungan komunikasi bersifat destruktif
dan tidak adanya apresiasi, maka akan akan terjadi kemunculan burnout. Hasil dari penelitian
ini mengungkapkan bahwasanya hubungan antara komunikasi interpersonal terhadap burnout
memiliki hubungan negatif dimana semakin tinggi kualitas komunikasi, semakin rendah
terjadinya burnout (Tellis, 1997).

Sejalan dengan temuan tersebut, komunikasi interpersonal juga berperan dalam mengelola
stres kerja, yang merupakan faktor utama pemicu burnout. Rizki dan Fajrianthi (2021)
menemukan bahwa komunikasi memiliki peran signifikan dalam terjadinya stres dan dapat
meningkatkan kecenderungan burnout. Karyawan yang mampu berkomunikasi secara
interpersonal dengan baik dapat memverifikasi informasi yang mereka terima dan mengurangi
tingkat stres. Indikator komunikasi interpersonal mencakup kesiapsiagaan, egalitarianisme,
keterbukaan, empati, sikap mendukung, dan sikap positif (Rizki & Fajrianthi, 2021).

Komunikasi yang baik di kalangan Aparatur Sipil Negara (ASN) dapat menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan meningkatkan efektivitas pelayanan publik. ASN yang
mampu berkomunikasi dengan jelas dan terbuka akan lebih mudah berkoordinasi, menghindari
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miskomunikasi, serta membangun kepercayaan dengan rekan kerja dan masyarakat. Selain itu,
komunikasi yang baik juga membantu dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan efisien,
sehingga meningkatkan kinerja organisasi pemerintahan.

Sebaliknya, komunikasi yang buruk di lingkungan ASN dapat menyebabkan kesalahpahaman,
birokrasi yang lamban, serta meningkatnya tingkat stres di tempat kerja. ASN yang tidak
memiliki keterampilan komunikasi yang baik cenderung sulit menyampaikan informasi dengan
jelas, sehingga dapat menghambat pengambilan keputusan dan koordinasi antar unit kerja.
Dampak lainnya adalah munculnya ketidakpuasan di kalangan masyarakat akibat pelayanan
publik yang kurang optimal serta menurunnya motivasi kerja para pegawai. Oleh karena itu,
membangun komunikasi yang efektif menjadi salah satu kunci utama dalam meningkatkan
profesionalisme dan kualitas pelayanan ASN.

Komitmen organisasi merupakan salah satu variabel yang dapat berkontribusi terhadap
burnout. Komitmen ini mencerminkan keinginan kuat, dedikasi, serta keyakinan individu
untuk tetap menjadi bagian dari organisasi dengan menerima nilai-nilai dan tujuan yang ada
serta bekerja demi kepentingan bersama. Menurut Prajawati (2020), ASN yang memiliki
keyakinan terhadap nilai-nilai organisasi cenderung mematuhi peraturan dan lebih peduli
terhadap lingkungan kerja serta masyarakat. Selain itu, petugas yang berupaya mencapai tujuan
organisasi akan merasa lebih puas dengan pekerjaannya, percaya pada kemampuannya, serta
tidak bersikap apatis terhadap tanggung jawab mereka. Lebih lanjut, semakin kuat keinginan
individu untuk tetap berada dalam organisasi, semakin besar kepuasan dalam menjalankan
tugasnya dan semakin kecil kemungkinan mengalami burnout.

Komitmen organisasi yang tinggi pada Aparatur Sipil Negara (ASN) membawa dampak positif
bagi efektivitas birokrasi dan pelayanan publik. ASN yang memiliki komitmen tinggi
cenderung lebih berdedikasi dalam menjalankan tugasnya, bekerja dengan penuh tanggung
jawab, serta menunjukkan loyalitas terhadap visi dan misi instansi. Hal ini berdampak pada
peningkatan produktivitas kerja, pelayanan publik yang lebih baik, serta terbentuknya
lingkungan kerja yang harmonis dan profesional. Selain itu, ASN dengan komitmen tinggi juga
lebih mampu mengelola stres kerja, sehingga dapat mengurangi risiko burnout dan
meningkatkan kepuasan dalam bekerja.

Sebaliknya, komitmen organisasi yang rendah dapat berdampak negatif terhadap kKinerja ASN
dan pelayanan publik. ASN yang kurang memiliki keterikatan dengan organisasinya cenderung
bekerja tanpa semangat, kurang disiplin, serta memiliki tingkat absensi yang tinggi. Hal ini
dapat menyebabkan menurunnya efisiensi kerja, meningkatnya birokrasi yang lamban, serta
berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap instansi-pemerintahan. Selain itu, komitmen
yang rendah juga berpotensi memicu konflik internal, tingkat turnover yang tinggi, serta
kesulitan dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi instansi pemerintah
untuk terus meningkatkan komitmen organisasi ASN guna menciptakan sistem pelayanan
publik yang lebih baik dan terpercaya.

Berdasarkan uraian diatas, Komunikasi interpersonal dan komitmen organisasi memiliki peran
penting dalam menurunkan atau meningkatkan tingkat burnout pada karyawan. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai



hubungan komunikasi interpersonal dan komitmen organisasi terhadap burnout pada ASN. Hal
ini bertujuan untuk memahami bagaimana komunikasi antara individu di lingkungan kerja dan
dan komitmen organisasi dapat mempengaruhi tingkat burnout. Manfaat dari penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan strategi pencegahan dan penanganan
burnout yang lebih efektif. Organisasi dapat merancang program-program pelatihan
komunikasi, manajemen stres, dan dukungan psikososial yang sesuai untuk mengurangi risiko
burnout.

Burnout

Burnout merupakan kondisi emosional yang ditandai dengan kelelahan fisik dan mental akibat
tuntutan pekerjaan yang terus meningkat. Kondisi ini muncul sebagai respons terhadap tekanan
emosional yang berkepanjangan dan dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis individu.
Aronso (Christiana, 2020) mendefinisikan burnout sebagai bentuk kelelahan fisik dan
emosional yang bervariasi dalam intensitas, durasi, frekuensi, serta konsekuensinya. Sementara
itu, Maslach dan Leiter (2007) menjelaskan bahwa burnout merupakan gangguan psikologis
yang ditandai oleh kelelahan, sinisme, dan ketidakmampuan diri sebagai reaksi terhadap stres
kerja yang berkepanjangan.

Menurut teori emosional Lazarus dan Folkman, Burnout adalah sindrom yang disebabkan oleh
teknik koping yang tidak efisien yang digunakan oleh para profesional untuk melindungi diri
dari stres kerja. Menurut Farber, burnout adalah keadaan yang disebabkan oleh keyakinan
hahwa usaha seseorang tidak membuahkan hasil yang diantisipasi. Sementara itu, pendekatan
transaksional mendefinisikan burnout sebagai gejala yang terjadi sebagai akibat dari teknik
koping yang tidak efisien dan meningkat. Berdasarkan kriteria di atas, dapat disimpulkan
bahwa burnout merupakan gangguan psikologis yang terjadi akibat ketidakefektifan teknik
koping individu yang tidak dapat diatasi (Marin, 2009).

Burnout disebabkan oleh kelelahan fisik dan psikologis, yang bermanifestasi sebagai pusing,
gangguan pencernaan, kelelahan fisik kronis, ketegangan otot, hipertensi, pilek dan batuk terus-
menerus, kesulitan tidur, dan penggunaan zat berbahaya. Burnout juga dikaitkan dengan
tingkat kecemasan dan kesedihan yang lebih tinggi (Maslach & Leiter, 2007). Burnout dan
depresi pada dasarnya berbeda. Burnout adalah masalah psikologis yang terkait dengan
berbagai pekerjaan dan situasi. Sementara itu, depresi adalah kondisi psikologis generik yang
tidak spesifik konteks (Nelma 2019).

Aspek Burnout
Maslach dan Leiter (2007) menyatakan terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi burnout.

1. Kelelahan adalah sensasi penurunan yang signifikan dalam sumber daya fisik dan
emosional. Merasa lelah secara fisik dan emosional tanpa sumber daya untuk diisi
ulang. Kelelahan adalah aspek mendasar dari burnout. pada ASN sendiri dapat terlihat
ketika seorang pegawai yang bekerja di bagian pelayanan publik merasa lelah secara
fisik dan emosional setelah menghadapi antrean panjang masyarakat setiap hari.
Meskipun mereka telah berusaha memberikan layanan terbaik, beban kerja yang terus-
menerus tanpa istirahat yang cukup membuat mereka kehilangan energi, sulit
berkonsentrasi, dan tidak lagi memiliki semangat untuk bekerja dengan optimal.
Bahkan, mereka merasa tidak memiliki waktu atau cara untuk memulihkan tenaga
mereka.



2. Sinisme adalah sikap negatif dan permusuhan terhadap tenaga kerja, kadang-kadang
disertai dengan kurangnya idealisme di tempat kerja. Kondisi ini dihasilkan oleh
kelelahan emosional dan berfungsi sebagai semacam pertahanan diri. Sinisme mewakili
aspek interpersonal dari burnout. pada ASN dapat muncul ketika seorang pegawai di
sebuah dinas pemerintahan merasa frustrasi dengan sistem birokrasi yang berbelit-belit
dan kurangnya apresiasi dari atasan. Akibatnya, ia mulai bersikap acuh tak acuh
terhadap pekerjaannya, merasa bahwa upaya yang ia lakukan tidak akan mengubah
apapun, dan bahkan mulai memandang masyarakat yang datang untuk meminta layanan
sebagai beban daripada pihak yang perlu dibantu. Sikap negatif ini menjadi bentuk
pertahanan diri terhadap tekanan emosional yang ia alami.

3. Ketidakefektifan mengacu pada penurunan produktivitas dan kurangnya kepercayaan
pada diri sendiri. Individu sering mengevaluasi diri mereka sebagai kegagalan untuk
memenuhi tujuan mereka karena penilaian yang memburuk dari kemampuan mereka
sendiri. pada ASN terlihat ketika seorang pegawai di bagian perencanaan pembangunan
mulai meragukan kemampuannya sendiri dalam menyusun laporan dan anggaran yang
efisien. Setelah beberapa kali mengalami revisi dari atasan dan menerima Kkritik atas
pekerjaannya, ia merasa bahwa usahanya selalu salah dan tidak pernah cukup baik.
Akibatnya, ia mulai kehilangan motivasi, produktivitasnya menurun, dan ia menjadi
semakin lamban dalam menyelesaikan tugas karena kurangnya kepercayaan diri
terhadap hasil kerjanya sendiri.

Faktor yang memengaruhi burnout

Terdapat 6 hal yang dapat berdampak pada tingkat kelelahan seseorang. (Maslach dan Leiter,
2007) :

1. Beban Kerja.
Beban kerja yang berlebihan dapat mengurangi kemampuan seseorang untuk
memenuhi tuntutan pekerjaan. Terlalu banyak pekerjaan menyebabkan seseorang
memiliki waktu istirahat yang lebih sedikit, membatasi kemampuan mereka untuk
meregenerasi energi di tempat kerja.

2. Kontrol.
Kurangnya kontrol di tempat kerja sangat terkait dengan tingkat burnout yang
tinggi. Di sisi lain, ketika seseorang diberikan kontrol lebih besar atas pekerjaannya
dan kemampuan untuk mempengaruhi pihak berwenang, pekerjaan yang mereka
lakukan dapat berdampak baik pada kondisi psikologis pekerja, mengurangi
burnout.

3. Imbalan.
Kurangnya penghargaan di tempat kerja (termasuk pengakuan, hadiah, manfaat
finansial, dan sosial) dapat menyebabkan burnout. Hal ini terkait dengan
munculnya rasa kurang dihargai oleh atasan, baik secara individu undervalued
maupun sense of worthlessness yang datang karena tugas yang dilakukan tidak
dianggap penting secara signifikan.



4. Komunitas.
Komunitas mempengaruhi perkembangan burnout melalui interaksi yang tidak
pantas dengan rekan kerja. Ini dibedakan dengan kurangnya dukungan dari rekan
kerja, kurangnya kepercayaan, dan masalah yang belum terselesaikan.

5. Keadilan.
Ketika pilihan dianggap adil, orang merasakan perasaan keadilan. Sinisme dan
kemarahan muncul ketika seseorang merasakan ketidakadilan dan penghinaan.

6. Nilai-nilai.
Ketika ada konflik antara nilai-nilai pribadi dan nilai-nilai tempat kerja, seseorang
terjebak antara pekerjaan yang ingin dia lakukan (yang konsisten dengan nilai-nilai
pribadi) dan pekerjaan yang harus dia capai.

Komunikasi Interpersonal

DeVito Mengungkapkan bahwa Komunikasi diartikan sebagai kemampuan karyawan untuk
mengirimkan dan menerima pesan atau informan dari orang lain, yang melibatkan sikap dan
perilaku (Rizki & Fajrianthi, 2021). Aspek komunikasi interpersonal ini terjadi ketika
seseorang berkomunikasi dengan orang lain secara tatap muka, dengan menggambarkan sifat-
sifat pribadi karyawan dalam peran sosial. Komunikasi interpersonal sangat penting bagi
karyawan untuk menguatkan informasi yang mereka dapatkan atau miliki sebagai sarana untuk
menurunkan stres. Penanda komunikasi interpersonal meliputi keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, kesetaraan, kepercayaan diri, dan kesiapan (Rizki & Fajrianthi,
2021).

Komunikasi interpersonal dapat -mempengaruhi stres kerja, untuk mampu mengetahui stres
kerja yang dihadapi seorang karyawan maka individu berusaha untuk berpikir positif pada
rekan kerja dan bisa melakukan kerja sama yang baik serta mampu untuk memberikan apresiasi
sebagai bentuk empati ke sesama rekan Kkerja (Rizki & Fajrianthi, 2021). Komunikasi
merupakan pengiriman dan penerimaan pesan di antara dua orang atau sekelompok orang
dengan memberikan umpan balik. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang
memberikan pengaruh tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Rizki & Fajrianthi,
2021).

Aspek Komunikasi Interpersonal
Terdapat beberapa aspek komunikasi (Atas, 2016)
1. Openness. Keterbukaan (openness) adalah kemauan menanggapi dengan senang hati

informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan interpersonal.

2. Empathy. Empati adalah proses merasakan apa yang dirasakan orang lain dan memahami
makna sensasi itu sebelum mengkomunikasikannya dengan kepekaan sedemikian rupa
sehingga menunjukkan bahwa ia benar-benar memahami sentimen orang lain.

3. Supportiveness. Dukungan adalah pengaturan terbuka yang memfasilitasi komunikasi
yang sukses. Sikap membantu adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam
komunikasi.



4. Positiveness. Perasaan yang menguntungkan termasuk pikiran yang menguntungkan
untuk diri sendiri, kemampuan untuk menginspirasi orang lain untuk berpartisipasi lebih
aktif, dan kemampuan untuk membangun kondisi komunikasi yang mempromosikan
kontak yang efektif.

5. Equality. Kesetaraan adalah kesadaran bahwa kedua belah pihak saling menghormati,
berguna, dan memiliki sesuatu yang berharga untuk ditawarkan.

6. Attraction. Attraction adalah ketertarikan yang terjadi di antara peserta komunikasi
interpersonal. Makin tertarik individu pada seseorang, makin besar kecenderungan
individu berkomunikasi dengan dia. Kesukaan pada orang lain, sikap positif, dan daya
tarik seseorang.

7. Ethics. Etika berkaitan dengan seberapa baik kita berinteraksi dengan orang lain yang
berbeda dari diri kita.

Komitmen Organisasi

Menurut Northcraft dan Neale (dalam Ingarianti, 2017), komitmen organisasi adalah sikap
yang mencerminkan loyalitas karyawan kepada organisasi, serta proses berkelanjutan dalam
organisasi di- mana anggota mengungkapkan keprihatinan mereka tentang keberhasilan dan
kesejahteraan organisasi di tempat kerja.

Komitmen organisasi- merupakan suatu keadaan seorang karyawan memihak pada suatu
organisasi dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaannya dalam organisasi
itu (Robbins dan Timothy dalam Sianipar, 2014). komitmen organisasi adalah perasaan dan
sikap karyawan terhadap organisasinya, berupa keputusan - individu untuk melanjutkan
keanggotaanya dalam berorganisasi, serta dengan sepenuh hati menerima tujuan perusahaan
dan memberikan kontribusi yang terbaik bagi kemajuan perusahaannya (Sianipar, 2014).

Aspek Komitmen Organisasi

Menurut Steers (Ingarianti, 2017) menjelaskan bahwasanya terdapat 3 aspek utama komitmen
organisasi, yaitu :

1. Aspek ldentifikasi

Aspek ini berkaitan dengan bagaimana karyawan menyelaraskan kebutuhan dan
keinginan mereka dengan tujuan organisasi. Diharapkan karyawan memiliki kesediaan
untuk berkontribusi dalam mencapai visi dan misi perusahaan. Ketika karyawan
percaya bahwa tujuan organisasi sejalan dengan kebutuhan mereka, mereka akan lebih
termotivasi untuk bekerja secara maksimal.

2. Aspek Keterlibatan

Keterlibatan karyawan dapat diwujudkan melalui partisipasi dalam pengambilan
keputusan, sehingga mereka merasa bahwa hasil akhir merupakan keputusan bersama.
Ketika karyawan merasa diterima sebagai bagian dari perusahaan, mereka akan lebih
termotivasi dan menikmati bekerja bersama atasan maupun rekan kerja, yang pada
akhirnya meningkatkan loyalitas serta kepuasan kerja.



3. Aspek Komitmen Organisasi Karyawan

Komitmen organisasi mencerminkan Kketerikatan emosional karyawan terhadap
perusahaan. Sulit bagi seseorang untuk mempertahankan hubungannya dengan
organisasi jika ia merasa terpaksa melakukannya, apalagi jika harus mengorbankan
kepentingan pribadinya tanpa adanya penghargaan atau timbal balik yang setimpal.
Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung agar komitmen karyawan terbentuk secara sukarela dan berkelanjutan.

Faktor yang memengaruhi Komitmen organisasi

Menurut Allen dan Meyer (2004), Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi
adalah :

1. karakteristik pribadi individu.
Ini diklasifikasikan menjadi dua kategori: variabel demografis dan variabel
disposisional. Jenis kelamin, usia, status perkawinan, tingkat pendidikan, dan lama
bekerja dengan suatu organisasi adalah contoh variabel demografis. Variabel disposisi
meliputi kepribadian dan nilai-nilai anggota organisasi, seperti kebutuhan untuk
berprestasi, etos kerja yang baik, keinginan untuk bergaul, dan pandangan individu
tentang kompetensinya sendiri.

2. Karakteristik organisasi.
Karakteristik organisasi - meliputi strukturnya, perumusan Kkebijakan, dan cara
mensosialisasikan kebijakannya.

3. Pengalaman dalam Organisasi
Pengalaman organisasi terdiri dari kepuasan dan motivasi anggota organisasi Saat
berada di organisasi, fungsi mereka dalam organisasi, dan interaksi antara anggota
organisasi dan manajer atau pemimpin mereka.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Komitmen Organisasi terhadap Burnout Pada
Asn Di Kota Wisata Batu

ASN merupakan kelompok profesi yang bekerja di instansi pemerintah, baik di tingkat pusat
maupun daerah. Keberadaan ASN sangat penting karena tanpa mereka, jalannya pemerintahan
dapat terhambat atau bahkan terhenti. Dalam dunia kerja, konflik atau gesekan antara individu
maupun kelompok tidak dapat dihindari, dan salah satu permasalahan yang sering terjadi
adalah komunikasi yang kurang efektif. Komunikasi yang buruk dapat memicu berbagai
masalah, meningkatkan beban kerja, serta memberikan tekanan mental maupun fisik bagi ASN
(Rizki & Fajrianthi, 2021).

Dalam kesehariannya, ASN memerlukan komunikasi yang baik untuk menyampaikan maksud
dan tujuan pekerjaan. Permasalahan yang timbul antara rekan kerja sering kali berakar dari
komunikasi yang kurang efektif. Oleh karena itu, kualitas komunikasi interpersonal sangat
berpengaruh terhadap risiko burnout pada ASN. Komunikasi interpersonal yang baik
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman, sehingga dapat mengurangi tingkat
burnout. Berdasarkan penelitian, komunikasi interpersonal memiliki kontribusi sebesar 49,7%
terhadap burnout (Giska, 2021).



Komunikasi interpersonal berperan sebagai faktor utama dalam munculnya permasalahan di
lingkungan kerja. Ketika komunikasi tidak berjalan dengan baik, risiko burnout pada ASN
akan semakin tinggi (Giska, 2021). Dalam hal ini, selain komunikasi interpersonal, komitmen
organisasi juga menjadi faktor penting dalam mengurangi burnout pada ASN.

Komitmen organisasi mencerminkan kepercayaan individu terhadap nilai-nilai yang dianut
oleh organisasi. ASN yang memiliki komitmen tinggi terhadap instansinya akan lebih peduli
terhadap rekan Kkerja, berupaya menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, serta
berkontribusi dalam memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat (Prajawati, 2020).
Dengan adanya komitmen organisasi yang kuat, ASN cenderung lebih puas dalam bekerja dan
mendapatkan dukungan sosial yang baik di tempat kerja (Dewi, 2018).
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Adanya pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Komitmen Organisasi secara bersamaan
terhadap Burnout pada ASN.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif kausal. Menurut (Sugiyono, 2014),
penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk tipe explanatory
research yang bertujuan untuk menjelaskan prediksi satu variabel terhadap variabel lain serta
menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2014)
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ialah ASN yang bekerja di Balai Kota Among Tani yang berjumlah 261
orang. Dengan menggunakan non-probability sampling dan menggunakan purposive sampling
yang mana sunjek memiliki kriteria dengan pengalaman kerja sebagai ASNminimal 1 tahun.
(Sugiyono, 2014). Kriteria minimal 1 tahun pengalaman kerja dalam penelitian biasanya
ditentukan untuk memastikan bahwa subjek memiliki pemahaman yang cukup tentang
lingkungan kerja dan telah mengalami dinamika pekerjaan yang relevan dengan topik
penelitian.

Tabel 1. Data Demografi Subjek Penelitian (N=261)

Data Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin
Laki - laki 165 63,2%
Perempuan 96 36,8%

Pengalaman Bekerja

1-5 Tahun 77 29,5%
6-10 Tahun 57 21,8 %
11-15 Tahun 32 12,3%
16-20 Tahun 66 25,3%
21-25 Tahun 26 10%
26-30 Tahun 8 1,1%

Variabel instrumen penelitian

Terdapat 3 variabel penelitian ini, variabel bebas (X) dan variabel terikat (). Variabel bebas
(X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (Y). dalam penelitian ini variabel
bebas adalah komunikasi-interpersonal dan komitmen organisasi. Kemudian burnout akan
sebagai variabel terikat ().

Skala burnout akan diukur menggunakan skala dari Maslach Inventory-Human Services Survey
(MBI-HSS) Yang sudah termodifikasi dan disusun oleh Intan (2022) yang terdiri dari 22 Item
dengan 9 item mengenai exhaustion, 5 item mengenai cynicism, dan 8 item mengenai
ineffectiveness. Skala ini berjenis skala likert dengan rentang pilihan 4 poin dengan format poin
1 (Sangat Tidak Setuju) yang berarti semakin tinggi skor, semakin besar burnout yang
dirasakan. Nilai reliabilitas dari skala ini adalah 0,829.

Variabel (X1) Yaitu komunikasi Interpersonal yang merupakan komunikasi antar individu,
menggunakan skala berdasarkan teori (Atas, 2016). Skala ini berisi 7 item yang terdiri dari 1
item keterbukaan, 1 item mengenai empati, 1 mengenai dukungan, 1 mengenai kepositifan, 1
mengenai ketertarikan, 1 item mengenai etika, 1 item mengenai kesetaraan. Skala ini berbentuk
likert dengan rentangan pilihan sebanyak 4 dimana poin 1 (Sangat Tidak Setuju). Nilai
reliabilitas skala ini sebesar 0,784.
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Variabel (X2) Yaitu Komitmen organisasi menggunakan skala likert berdasarkan teori
Mowday yang telah termodifikasi oleh (Ingarianti, 2017). Skala komitmen organisasi ini terdiri
dari 21 butir favourable dan 18 butir unfavourable dengan 5 kemungkinan respons. Item
favourable menghasilkan skor berikut: Sangat Setuju = 5, Setuju = 4, Netral = 3, Tidak Setuju
=2, dan Sangat Tidak Setuju = 1. Demikian pula, skor yang diperoleh pada item negatif adalah
Sangat Setuju = 1; Setuju = 2; Netral = 3; Tidak setuju = 4; dan Sangat Tidak Setuju = 5.
Reliabilitas skala komitmen organisasi memiliki nilai 0,865, menunjukkan bahwa skala
tersebut reliabel.

Prosedur dan Analisa Penelitian

Tahap pertama ialah menentukan fenomena dan variabel yang akan di teliti serta teori yang
berkaitan dengan variabel tersebut. Kemudian tahap selanjutnya ialah menyiapkan instrumen
penelitian. Skala komitmen organisasi yang peneliti gunakan ialah skala yang sudah diadaptasi
ke dalam bahasa indonesia dan sehingga tidak memerlukan adaptasi lagi. Sedangkan untuk
skala komunikasi interpersonal menggunakan skala yang perlu diadaptasi kedalam Bahasa
Indonesia, sehingga memerlukan adaptasi dan perlu dilakukan expert judgment. Expert
judgement dilakukan selama 1 bulan-mulai pada tanggal 13 November 2023 — 14 Desember
2023 dengan penilaian oleh lulusan S1 psikologi sebanyak 17 orang dan lulusan S2 atau dosen
sebanyak 3 orang.

Tahap berikutnya adalah tahap pengambilan data dengan cara menyebarkan skala secara
langsung dan pengumpulan data di Balai Kota Among Tani Kota Batu. Penyebaran skala
dilakukan melalui perwakilan dari setiap instansi pemerintahan di Balai Kota Among Tani.
Pengambilan data memakan waktu 1 bulan dimulai pada tanggal 22 Januari 2024 sampai
dengan 26 Februari 2024. Tahap terakhir adalah tahap analisis data, pada tahap ini data yang
telah diskoring selanjutnya akan diinput dan dilakukan uji analisis data menggunakan teknik
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang
berfungsi untuk mengetahui apakah adanya sebuah hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y). Peneliti melakukan proses analisis data menggunakan program IBM
Statistical Package for Social Science (SPSS 27).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan. Dalam 261 Subjek penelitian, didapatkan
data sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Analisis Kategorisasi Komunikasi Interpersonal, Komitmen Organisasi
dan Burnout.

Variabel Rentang Kategori Frekuensi Persentase
Nilai
X<16 Baik 95 36,4%
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Komunikasi 16<X<26 Sedang 149 57,1%

interpersonal X>27 Buruk 17 6,5%
X<91 Tinggi 14 5,4%

Komitmen 91<X<95 Sedang 247 94,6%

Organisasi

X>95 Rendah 0 0%

X<59 Tinggi 15 5,7%

Burnout 59<X<96 Sedang 238 91,2%
X>95 Rendah 8 3,1%

Pada data tabel 2 diatas didapatkan dengan data analisis deskriptif menggunakan kategorisasi
Rendah, Sedang, dan Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian
ini memiliki Tingkat komunikasi interpersonal yang tergolong dalam kategori sedang sebanyak
149 orang (57,1%) dari 261 Orang. Selanjutnya pada komitmen Organisasi Sebagian besar
berada pada kategori sedang, sebanyak 247 orang (94,6%). Dalam hal Burnout, Sebagian besar
mengalami Burnout dimana hal ini masuk dalam kategori sedang sebanyak 238 orang (91,2%).
Hal yang dapat diambil dari data diatas adalah rendahnya Tingkat komunikasi-interpersonal
dapat menyebabkan seringnya terjadi kesalahan dalam komunikasi. Tingkat sedang dalam
Burnout menyebabkan rentannya para ASN dalam mengalami Burnout atau sudah mengalami
Burnout.

Pada variabel komunikasi interpersonal didapatkan mean 21 dengan nilai standar deviasi 4,6
Nilai maksimal komunikasi interpersonal adalah 35 dengan begitu komunikasi interpersonal
mendapatkan kategori sedang. Dalam variabel Komitmen Organisasi, nilai maksimal yang
didapat adalah 200 dengan mean 117,59 dan standar deviasi 26 memberikan hasil di kategori
sedang. Sedangkan untuk variable Burnout untuk mean mendapatkan 77 dengan nilai maksimal
132 dan standar deviasi 18 dengan demikian variable Burnout berada pada kategori sedang.

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi dalam analisis regresi berganda.
Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala
multikolinearitas. Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas, digunakan nilai Toleransi
atau VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 maka
berkesimpulan tidak terjadi gejala Multikolinearitas. Begitu juga sebaliknya. Hasil di yang di
dapat ialah Tolerance sebesar 0,999 (>0,1) dan VIF 1,001 (<10,00) maka hasil dapat dibuktikan
tidak terjadi Multikolinearitas.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan analisis grafik standar plot P-P. Analisis
menggunakan grafik plot P-P normal, khususnya plot probabilitas normal, yang
membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal. Distribusi normal akan diwakili
oleh garis lurus diagonal tunggal, dan data residu akan diplot terhadapnya. Jika distribusi data
residual normal, garis yang menggambarkan data aktual akan mengikuti garis diagonal.
Temuan uji menggunakan grafik plot P-P normal menunjukkan bahwa ada titik data yang
tersebar di sepanjang garis diagonal, menyiratkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi
normal dan bahwa model regresi sesuai dengan asumsi normalitas.

13



Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan membuat Scatterplot (alur sebaran) antara
residual dan nilai prediksi dari variabel terikat yang telah distandarisasi. Menunjukkan sebaran
titik tidak membentuk suatu pola alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas atau dengan kata lain terjadi homoskedastisitas.

Tabel 3. Persamaan Regresi Linear Berganda

Predictor p SE t P R R? - i
(Variabel) (Simultan)

Komunikasi 0282 0,120 4,744 0,000

Interpersonal

0,299 0,089 12,679 0,000
Komitmen

.. -0,111 0,061 -1,859 0,061
Organisasi

Pada Tabel 3 didapatkan nilai F sebesar 12,679 dengan signifikansi p<0,001 sehingga variabel
Komunikasi Interpersonal dan Komitmen Organisasi dinyatakan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Burnout. Dan juga diketahui jika nilai dari R adalah 0,299 dan R? adalah
0,089 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua Variabel memiliki peran sebesar 8,9% dengan
demikian 91,1% lainya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian
ini.

Diketahui bahwa pada komitmen organisasi memiliki nilai negatif, dimana hal ini menunjukan
Semakin tinggi komitmen organisasi pegawai makan semakin rendah kemungkinan Burnout
terjadi. Hal ini ditunjukan dengan nilai f=-0,111 pada table 3. Sedangkan untuk komunikasi
interpersonal memiliki nilai positif dimana hal ini ditunjukan pada nilai =0,282 sehingga
semakin tinggi Tingkat komunikasi interpersonal seorang pegawai, makan akan semakin tinggi
pula Tingkat Burnout yang terjadi.

DISKUSI

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh antara komunikasi interpersonal dan
komitmen organisasi secara bersamaan terhadap Burnout pada ASN. Dengan hasil analisis
yang telah dilakukan, hipotesis dapat diterima. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi
(p)<0,001. Dengan begitu hipotesis diterima.

Dari Hasil penelitian diketahui jika komunikasi interpersonal dan komitmen organisasi masing
masing memiliki peran untuk mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat burnout seseorang.
Dalam hal ini semakin bagus Tingkat komunikasi interpersonal seseorang akan semakin tinggi
Tingkat Burnout seseorang. Dan semakin tinggi tingkat komitmen organisasi seseorang, maka
akan semakin rendah Tingkat Burnout seseorang. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai korelasi
sebesar 0,568 pada komunikasi interpersonal dan -0,114 pada komitmen organisasi. Pada nilai
R? didapatkan nilai 0,089 dimana kedua variabel secara bersamaan menghasilkan pengaruh
sebesar 8,9% dan 91,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian
ini.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktafianti (2020), yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektif apabila terjadi antara
individu yang memiliki pengalaman dalam memahami pesan yang disampaikan. Hal ini
dikarenakan perbedaan pemaknaan terhadap pesan dapat menyebabkan miskomunikasi, yang
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pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat burnout di tempat kerja. Oktafianti (2020)
menekankan bahwa komunikasi interpersonal yang baik dalam suatu organisasi berperan
dalam mengurangi burnout, sementara komunikasi yang buruk justru memperparah tekanan
kerja dan stres yang dialami oleh karyawan.

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang berbeda. Dalam penelitian ini,
komunikasi interpersonal justru memiliki pengaruh positif terhadap burnout, yang berarti
semakin tinggi tingkat komunikasi interpersonal dalam lingkungan kerja ASN, semakin tinggi
pula tingkat burnout yang dialami. Perbedaan ini kemungkinan terjadi karena komunikasi
interpersonal dalam konteks ASN tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan
informasi dengan lebih jelas, tetapi juga dapat meningkatkan ekspektasi dan tuntutan kerja.
ASN vyang lebih aktif berkomunikasi dengan rekan kerja atau atasan mungkin mendapatkan
lebih banyak tugas tambahan, tanggung jawab yang lebih besar, atau bahkan ekspektasi kinerja
yang lebih tinggi, yang dapat berujung pada peningkatan burnout.

Selain itu, ASN yang memiliki tingkat komunikasi interpersonal yang lebih baik juga mungkin
lebih banyak berinteraksi dengan berbagai pihak dalam organisasi, sehingga ekspektasi mereka
terhadap lingkungan kerja meningkat. Jika ekspektasi tersebut tidak terpenuhi, misalnya dalam
hal apresiasi kerja atau keadilan dalam pembagian tugas, hal ini dapat menyebabkan perasaan
frustrasi dan pada akhirnya meningkatkan tingkat burnout. Dengan demikian, hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Oktafianti (2020), karena meskipun komunikasi
interpersonal sering dianggap sebagai faktor yang dapat mengurangi burnout, dalam konteks
ASN di Kota Wisata Batu, komunikasi yang lebih intens justru dapat meningkatkan beban kerja
dan ekspektasi yang lebih tinggi, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan burnout.

Hal yang berbeda juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh (Yudhianto, 2023). Dalam
penelitian tersebut dikatakan bahwasanya ada hubungan negatif antara komunikasi
interpersonal dengan burnout, yang sangat signifikan artinya semakin tinggi komunikasi
interpersonal maka semakin rendah burnout, dan sebaliknya semakin rendah komunikasi
interpersonal maka semakin tinggi burnout. Hal yang sama juga terjadi pada penelitian yang
dilakukan oleh (Toding dan Huwae, 2023). Berdasarkan penelitian terdapat hubungan negatif
signifikan antara komitmen organisasi dengan burnout pada fungsionaris LK fakultas psikologi
UKSW. Komitmen organisasi berada pada kategori tinggi, dan burnout berada pada kategori
sedang. Nilai koefisien Kkorelasi bersifat negatif signifikan, yang artinya semakin tinggi
komitmen organisasi yang dimiliki, maka kecenderungan burnout yang ada dalam diri
fungsionaris LK semakin rendah.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Hutomo, 2015) Tingginya komitmen organisasi
menyebabkan bertambahnya beban kerja yang dialami oleh seorang individu. Banyaknya
oknum yang sering menitipkan tugas kepada orang lain membuat beban pekerjaan seseorang
meningkat sehingga banyak dari ASN yang memiliki komitmen kerja yang tinggi menjadi
rentan terkena Burnout. Hal ini tentunya berbanding terbalik dengan hasil penelitian dimana
semakin tinggi komitmen organisasi, makan semakin rendah Tingkat burnout yang dialami
seseorang Hal ini didasarkan pada wawancara kepada para pekerja dimana semakin rajin
seorang bekerja maka akan mendapatkan banyak beban pekerjaan yang dibebankan kepada
mereka. Pada penelitian (Rajhans, 2014) komunikasi interpersonal dapat memberikan peranan
penting terhadap kinerja karyawan dimana dalam bekerja karyawan akan dihadapkan oleh
beban atau tuntutan pekerjaan yang cukup berat serta jam bekerja yang cukup lama.
Komunikasi interpersonal yang cukup efektif antara karyawan maupun antar divisi akan sangat
membantu dalam menciptakan sebuah lingkungan pekerjaan yang cukup nyaman dan dapat
mengurangi tingkat kelelahan bekerja yang akan menjadi permasalahan seperti Burnout.

15



Namun, penelitian ini konsisten dengan temuan Restiani (2020). Menurut penelitian, memiliki
tingkat komitmen yang tinggi dalam organisasi mengurangi kemungkinan orang mengalami
kelelahan di tempat kerja. Komitmen organisasi yang tinggi secara langsung akan memotivasi
individu untuk mengupayakan tujuan organisasi, melakukan yang terbaik untuk organisasinya,
dan berpikir optimis, mengurangi burnout di tempat kerja.

Menurut (Oktafianti, 2020) Komunikasi interpersonal adalah proses mengirim dan menerima
pesan antara pengirim dan penerima, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan itu
mewakili peserta yang mengandalkan satu sama lain dan berbagi minat yang sama. Komunikasi
membutuhkan setidaknya dua orang. Satu orang mengirimkan informasi, sementara yang lain
menerimanya. Cara seseorang berpikir mempengaruhi bagaimana dia merumuskan dan
menerima pesan. Untuk memastikan komunikasi yang efektif, pihak-pihak yang terlibat harus
berbagi pemahaman bersama tentang pesan tersebut. Miskomunikasi terjadi ketika sinyal
disalahartikan; Perbedaan makna dapat dihasilkan oleh berbagai alasan, termasuk latar
belakang seseorang dalam pemahaman bahasa.

Kelebihan dalam penelitian ini adalah terdapatnya temuan baru yang dimana hal ini berbanding
terbalik terhadap penelitian sebelumnya mengenai pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap Burnout. Kelemahan dalam penelitian ini adalah metode pengambilan data melalui
media kuesioner dimana peneliti tidak dapat mengklasifikasi hasil dari penelitian yang
diperoleh lebih mendalam. Dan juga peneliti tidak dapat mengkaji latar belakang responden
sehingga tidak diketahui faktor faktor lain yang mempengaruhi Tingkat burnout pada
seseorang.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dalam penelitian  ini, ditemukan kesesuaian terhadap hipotesis yang telah diajukan oleh
peneliti, yaitu adanya pengaruh Komunikasi interpersonal dan komitmen organisasi terhadap
burnout pada ASN di Kota Wisata Batu. Dalam penelitian ini, komunikasi interpersonal
memiliki pengaruh positif dimana semakin baik komunikasi yang terjadi makan semakin tinggi
burnout yang dialami. Pada komitmen organisasi terdapat hubungan negatif dengan burnout,
dimana semakin tinggi komitmen organisasi maka akan semakin rendah burnout yang dialami.
Dengan begitu hipotesis penelitian diterima.

Implikasi dalam penelitian ini ditujukan untuk seluruh jajaran ASN, agar selalu meningkatkan
komunikasi dan komitmen organisasi guna terciptanya lingkungan pekerjaan yang nyaman dan
terbebas dari stres yang menumpuk sehingga terhindar dari burnout. Saran kepada peneliti
selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih dalam apa yang menyebabkan terjadinya burnout
terhadap ASN di Kota Wisata Batu sehingga dapat menemukan faktor lain selain komunikasi
interpersonal dan komitmen organisasi.

REFERENSI

Muswirda, G. (2021). Hubungan Komunikasi Interpersonal Dengan Burnout di PT. Prima
Kencana ADV (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).

Abubakar, F. (2014). Pengaruh Komunikasi Interpersonal antara Dosen dan Mahasiswa
Terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik Mahasiswa. 18(1).

Agung Yudhianto, K. (2023). Burnout Ditinjau Dari Komunikasi Interpersonal Pada Perawat
IGD. Profesi (Profesional Islam) : Media Publikasi Penelitian, 20(2), 139-144.
https://doi.org/10.26576/profesi.v20i2.162

16



Anugrah, D., & Hurriyati, D. (2019). PERSEPSI DAYA TARIK DENGAN ATRAKSI
INTERPERSONAL. Jurnal llmiah Psyche, 13(1), 25-36.
https://doi.org/10.33557/jpsyche.v13i1.551

Asri, A., Ikadarny, & Suparman. (2022). Pengaruh Motivasi Terhadap Kemampuan
Lemparan Simpai Senam Ritmik Atlet Daradaeng Gymnastic Club. Sportify Journal,
2(1), 1-8. https://doi.org/10.36312/sfj.v2il1.11

Atas AkdemiR, O. (2016). Kisilerarasi Iletisim Olceginin Gelistirilmesi: Giivenirlik ve
Gegerlik Caligsmasi. Journal of Turkish Studies, 11(\VVolume 11 Issue 19), 859-859.
https://doi.org/10.7827/TurkishStudies.11272

Selly, S., & Atrizka, D. (2020). Agresivitas remaja ditinjau dari komunikasi interpersonal
orang tua pada siswa-siswi SMA Yos Sudarso Medan. Jurnal Psikologi: Media Iimiah
Psikologi, 18(01).

Christiana, E. (2020, September). Burnout akademik selama pandemi covid 19. In Prosiding
Seminar Bimbingan dan Konseling (pp. 8-15).

Dewi, N. F. (2018). Hubungan komitmen organisasi dengan Burnout pada Trainer LSO Mega
Putih Qutbound Provider 2018 (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim).

Eliyana. (2016). Faktor—Faktor yang Berhubungan dengan Burnout Perawat Pelaksana di
Ruang Rawat Inap RSJ Provinsi Kalimantan BaratTahun 2015. Jurnal Administrasi
Rumah Sakit Indonesia, 2(3). https://doi.org/10.7454/arsi.v2i3.2200

Hutomo, C. A. R. (2015). Hubungan antara komitmen organisasi dengan burnout di kantor
regional IX badan kepegawaian negara (BKN) Jayapura (Doctoral dissertation,
Program Studi Psikologi FPSI-UKSW).

Ingarianti, T. M. (2017). Pengembangan alat ukur komitmen organisasi. Jurnal RAP (Riset
Aktual Psikologi Universitas Negeri Padang), 6(1), 80-91.

Kusasi, M. (2014). Hubungan empati dan komunikasi interpersonal dengan kualitas hidup.
Psikostudia: Jurnal Psikologi, 3(1), 37-49.

Lalan Suhendarlan, Ipah Ema Jumiati, Rina Yulianti, Delly Maulana. (2022). Prevalensi
Stress Kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Provinsi Banten. Administratio: Jurnal IImiah Administrasi Publik
dan Pembangunan, 13(1), 81-95. https://doi.org/10.23960/administratio.v13i1.301

Meyer, J. P., & Allen, N. J. (2004). TCM employee commitment survey academic users
guide 2004. London, Ontario, Canada: The University of Western Ontario,
Department of Psychology, 143-159.

17



Montero-Marin, J., Garcia-Campayo, J., Mera, D. M., & Del Hoyo, Y. L. (2009). A new
definition of burnout syndrome based on Farber’s proposal. Journal of Occupational
Medicine and Toxicology, 4(1), 31. https://doi.org/10.1186/1745-6673-4-31

Nelma, H. (2019). Gambaran burnout pada profesional kesehatan mental. Jurnal psikologi
pendidikan dan pengembangan sdm, 8(1), 12-27.

Oktafianti, N., Ardani, S. K., & Kurniasih, Y. (2020). Literatur Review Hubungan
Komunikasi Interpersonal Dengan Burnout Perawat Di Rumah Sakit (Doctoral
dissertation, Universitas' Aisyiyah Yogyakarta).

Ong, W. C. (2020). Burnout ditinjau dari dukungan sosial pada perawat rumah sakit umum
permata bunda Medan. Jurnal Psikologi Universitas HKBP Nommensen, 7(1), 21-30.

Pradipta, C. V., & Fatmawati, E. (2012). Pengaruh konsep diri dalam komunikasi
interpersonal pustakawan hubungannya terhadap kepuasan pemustaka di Badan
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Cirebon. Jurnal llmu Perpustakaan, 1(1),
50-85.

Prajawati, A. H. (2020). Hubungan antara komitmen organisasi dengan burnout pada polisi
lalu lintas Polresta Surakarta. Skripsi, Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi,
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Pratiwi, A. M. A., Pertiwi, M., & Andriany, A. R. (2020). Hubungan Subjective Well Being
dengan komitmen organisasi pada pekerja yang melakukan work from home di masa
pandemi Covid 19. Syntax, 2(11), 825.

Putri, S. D., Aprison, W., & Sari, I. (2020). Pengaruh Konsep Diri Terhadap Komunikasi
Interpersonal Siswa. KONSELING: Jurnal limiah Penelitian dan Penerapannya, 1(3),
104-110.

Qamar, S., Madina, S., Armiana, A., & Wahyuddin, W. (2021). Pengaruh Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan Di Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Uin Alauddin Makassar. Educational Leadership: Jurnal Manajemen
Pendidikan, 1(1), 51-60. https://doi.org/10.24252/edu.v1i1.22106

Rajhans, K. (2009). Effective Organizational Communication: A Key to Employee
Motivation and Performance. Interscience Management Review, 145-149.
https://doi.org/10.47893/IMR.2009.1040

Restiani, R., Aspin, A., & Pambudhi, Y. A. (2020). Hubungan Antara Komitmen Organisasi
Dengan Burnout Pada Pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota
Kendari. Jurnal Sublimapsi, 1(2). https://doi.org/10.36709/sublimapsi.v1i2.12014

Rizki, P. J., & Fajrianthi, F. (2021). Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Kecerdasan
Emosional terhadap Stres pada Karyawan. Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan
Mental (BRPKM), 1(1), 569-576. https://doi.org/10.20473/brpkm.v1i1.26751

18



Samsudin, M. S., & Sulaiman, W. S. W. (2020). Hubungan Antara Tingkah Laku
Interpersonal Guru, Kepuasan Kerja dan Kecenderungan Burnout Guru-Guru
Tingkatan Enam di Perlis. Jurnal Wacana Sarjana, 4(1), 1-9.

Sianipar, A. R. B. (2014). Hubungan Komitmen Organisasi Dan Kepuasan Kerja Dengan
Intensi Turnover Pada Karyawan Bidang Produksi Cv. Hn Print (Doctoral
dissertation, Prodi Psikologi Unika Soegijapranata).

Soeyanto, A. W., & Soedarsono, D. K. (2022). Aspek Komunikasi Interpersonal Dalam
Bimbingan Skripsi Secara Daring. eProceedings of Management, 9(4).

Solihin, A. (2021). Model Hubungan Beban Kerja, Kompensasi Dan Pengembangan Karir
Terhadap Loyalitas Karyawan Pt. Abc. Jurnal Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan
Kewirausahaan, 36-45. https://doi.org/10.52909/jbemk.v1il.26

Tellis, W. (1997). Application of a case study methodology. The qualitative report, 3(3), 1-
19.

Toding, A., & Huwae, A. (2023). Komitmen Organisasi Dan Burnout Pada Fungsionaris
Lembaga Kemahasiswaan Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga. Jurnal Mirai Management, 8(1), 336-346.

Tully, N. P.; Tiwa, T. M., & Hartati, M. E. (2022). Pengaruh Manajemen Diri Terhadap
Burnout Pada Karyawan Marketing Funding Bank Sinarmas Di Kota Ternate.
Psikopedia, 2(1). https://doi.org/10.53682/pj.v2i1.2123

Vydia, V., Irliana, N., & Savitri, A. D. (2014). Pengaruh Sosial Media Terhadap Komunikasi
Interpersonal dan Cyberbullying Pada Remaja. Jurnal Transformatika, 12(1), 14.
https://doi.org/10.26623/transformatika.v12i1.86

Widyakusumastuti, R., & Fauziah, N. (2016). Hubungan antara komunikasi interpersonal
dengan burnout pada perawat rumah sakit umum daerah (RSUD) kota semarang.
Jurnal Empati, 5(3), 553-557.

Yulianto, H. (2020). Maslach Burnout Inventory-Human Services Survey (MBI-HSS) Versi
Bahasa Indonesia: Studi Validasi Konstruk pada Anggota Polisi. Jurnal Pengukuran
Psikologi dan Pendidikan Indonesia (JP3I), 9(1), 19-29.
https://doi.org/10.15408/jp3i.v9i1.13329

LAMPIRAN
Lampiran 1. Blueprint Skala
Komunikasi Interpersonal
Butir Item
Aspek Favorabel | Unfavorabel Jumlah
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Keterbukaan 1 1
Empati 2 1
Positiveness 4 1
Equality 5 1
Attraction 6 1
Etika 7 1
Supportiveness 3 1
Total 7
Komitmen Organisasi
Apek Butir fief Jumlah
Favorable Unfavorable
Kepercayaan yang 1,2,3,4,5,6,7 21, 22,23, 24, 13
kuat dan 25,26
penerimaan  dari
tujuan dan nilai-
nilai organisasi.
Kesediaan  untuk | 27,28,29,30, | 8,9, 10, 11, 13
menggunakan 31,32,33 12, 13,
usaha yang
sungguh-sungguh
atas nama
organisasi
Keinginan  yang | 14, 15,16, 17 34, 35, 36, 37, 13
kuat untuk 18, 19,20 38,39
mempertahankan
Keanggotaan
dalam organisasi
Total 39
Burnout
Butir Item
(e Favorabel Unfavotabel Jumlah
Exhaustion 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9
Cynicism 10, 11, 12, 13, 5
14,
ineffectiveness 18, 19, 20, 21, 15, 16. 17 8
22
Total 22

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Perkenalkan saya Lalu Reza Azhar, mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah
Malang. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Psikologi.
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Adapun kriteria responden yang saya butuhkan, diantaranya :
-Memiliki Pengalaman Selama Minimal 1 Tahun.
-Bekerja di Instansi Pemerintahan.

-Berusia diatas 18 Tahun.

Pengisian kuesioner ini membutuhkan waktu sekitar 7-15 menit.

Setiap bagian memiliki petunjuk pengerjaan masing-masing sehingga dimohon untuk
membaca petunjuk tersebut dengan cermat dan teliti. Seluruh jawaban yang diberikan akan
dijaga kerahasiannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian.

Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih banyak, satu bantuan yang diberikan
sangat berarti bagi kelangsungan penelitian ini.

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi melalui :
E-mail : lalurezaazhar@gmail.com

WhatsApp : 085156423957

Terdapat saldo e-wallet bagi 10 orang yang beruntung, mohon cantumkan nomor WhatsApp
yang aktif pada laman berikutnya.

INFORM CONCENT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
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Usia

Jenis Kelamin
Lama Bekerja
Nomor WhatsApp

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah diberikan penjelasan oleh peneliti tentang
tujuan dan tindakan yang saya dapatkan selama proses penelitian ini. Oleh karena itu saya
menyatakan bersedia dan setuju untuk menjadi sampel penelitian dengan penjelasan yang di
berikan oleh peneliti dalam penelitian dengan Judul :

“PENGARUH KOMUNIKASI = INTERPERSONAL = DAN KOMITMEN
ORGANISASI TERHADAP BURNOUT PADA ASN DI KOTA WISATA BATU”.

Demikianlah surat pernyataan ini saya setujui untuk dapat di pergunakan sebagaimana
mestinya.

Peneliti Subjek Peneliti

( Lalu Reza Azhar ) ( )

Pada bagian ini, Anda diminta memberikan respon jawaban tentang seberapa Sesuai
Anda dengan pernyataan-pernyataan dibawah.

Dalam skala ini, terdapat 5 pilihan jawaban yakni:

1. Sangat Setuju (SS),
2. Setuju (S),
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3. Kurang Setuju (KS),
4. Tidak Setuju (TS),
5. Sangat Tidak Setuju (STS).

Isilah jawaban yang paling sesuai dan menggambarkan diri Anda sesungguhnya.

Pernyataan SS | S |KS | TS | STS

1. Saya jujur kepada orang lain mengenai apa yang saya
pikirkan dan rasakan.

2. Saya menganjurkan orang — orang untuk memberi tahu saya
tentang apa yang mereka rasakan

3. Saya mendengarkan cerita teman saya tanpa menyela.

4. Saya menyampaiakan sesuatu dengan komunikasi yang
jujur dan tegas dengan tetap menjaga perasaan orang lain.

5. Saya mampu untuk mengobrol kepada orang dengan latar
belakang yang berbeda.

6. Orang asing sering mendekat dan mengajak berbicara saya

7. ketika saya mengobrol, saya selalu menatap lawan bicara
saya.

Dalam skala ini, terdapat 6 pilihan jawaban yakni:
1. Sangat Setuju.

2. Setuju

3. Netral

4. Tidak setuju

5. Sangat Tidak Setuju.

Pernyataan

SS|{S|N|TS | STS

1. Saya menaati semua peraturan meskipun ada peraturan yang
kurang sesuai dengan hati nurani saya.

2. Meskipun tidak sejalan dengan visi dan misi, saya tetap
menjalankannya dengan baik

3. Nilai-nilai yang diterapkan di pemerintahan ini sesuai dengan
nilai-nilai yang saya miliki.

4. Saya percaya bahwa segala peraturan yang berlaku adalah
demi kebaikan semua.

5. Tujuan yang dimiliki instansi menjadi tujuan saya juga.

6. Saya mendukung dan melaksanakan apa yang menjadi
keputusan instansi.

7. Menurut saya kebijakan atasan sesuai dengan harapan saya

8. Tidak masalah jika sesekali saya melanggat peraturan.

9. Menurut saya, tidak semua peraturan instansi harus dipatuhi
dan ditaati

10. Saya tidak sepenuhnya mendukung apa yang menjadi
kebijakan pemerintah.

Pernyataan

| SS|S|N| TS| STS |
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1. Saya tidak peduli dengan tujuan yang dimiliki oleh instansi
karena tidak sesuai dengan tujuan saya.

2. Saya tidak peduli dengan peraturan instansi karena peraturan
itu menghambat pekerjaan saya.

3. Saya tidak memperhatikan nilai nilai pada instansi karena tidak
sesuai dengan pandangan hidup saya.

4. Saya tidak menerima semua kebijakan pemerintah karena tidak
sepaham dengan kebijakan tersebut.

5. Saya bersedia menambah jam kerja untuk menyelesaikan
pekerjaan.

6. Saya bekerja seoptimal mungkin demi tercapainya
keberhasilan kebijakan.

7. Saya merasa bertanggung jawab atas tercapainya keberhasilan
dan kegagalan di instansi.

8. Bagi saya, tercapainya tujuan instansi lebih penting dari pada
kenaikan pangkat atau gaji.

9. Saya senang melibatkan diri untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi oleh Instansi.

10. Saya tidak bersedia untuk melakukan tugas tambahan kerika
jam kerja saya sudah selesai.

Pernyataan

SS

TS

STS

1. Saya tidak mau membantu pekerjaan bagian lain jika tidak
diberi imbalan.

2. Saya mampu meninggalkan pekerjaan untuk menyelesaikan
keperluan lain diluar tugas.

3. Percuma saja saya mencurahkan usaha yang besar untuk
instansi bila imbalannya tidak sepadan.

4. Saya merasa tidak bertanggung jawab bila instansi mengalami
kerugian.

5. Saya tidak ingin melibatkan diri sepenuhnya untuk instansi.

6. Saya bersedia untuk tetap menjadi bagian dari instansi ini
sampai pensiun.

7. Selama bekerja di instansi ini, saya merasa nyaman sehingga
saya tidak ada alasan untuk pindah ke instansi lain.

8. Meskipun ada kesempatan untuk bekerja di instansi lain, saya
tidak berpikir untuk pindah ke instansi lain.

9. Saya berencana untuk bekerja pada instansi ini dalam jangka
waktu panjang.

10. Dengan bekerja di instansi ini, saya yakin masa depan saya
terjamin.

Pernyataan

SS

TS

STS

1. Saya merasa nyaman bekerja di sini sehingga saya tidak
memiliki keinginan untuk keluar dari instansi.

2. Bagi saya, instansi ini adalah tempat bekerja paling baik.

24




3. Saya berencana mengundurkan diri dari instansi ini dan
mencari kesempatan yang lebih baik diluar sana

4. Saya sedang memikirkan alternative untuk pindah ke instansi
lain.

5. Tidak ada kewajiban bagi saya untuk tetap bekerja diinstansi
ini sehingga saya bisa kapan saja meninggalkan instansi ini.

6. Jika ada tawaran, saya ingin mencoba bekerja di tempat lain.

8. Saya merasa tidak perlu banyak pertimbangan untuk
meninggalkan instansi ini.

Dalam skala ini, terdapat 6 pilihan jawaban yakni:
1. Sangat Setuju.

2. Setuju

3. Netral

4. Kurang Setuju

5. Tidak setuju

6. Sangat Tidak Setuju.

Pernyataan SS

KS

TS

STS

1. Saya merasakan emosi saya terkuras karena pekerjaan.

2. Menghadapi dan bekerja secara langsung dengan orang
menyebabkan saya stress.

3. Saya merasa seakan akan hidup dan karir saya tidak akan
berubah.

4. Pekerjaan sebagai pemberi jasa membuat saya merasa
frustasi.

5. Saya merasa bekerja terlampau keras dalam pekerjaan
saya.

6. Menghadapi orang dan bekerja dengan mereka seharian
penuh membuat saya tertekan.

7. saya merasa jenuh dan Burnout karena pekerjaan saya.

8. Saya merasa lesu ketika bangun pagi karena harus
menjalani hari di tempat kerja untuk menghadapi orang.

9. Saya merasakan kelelahan fisik yang amat sangat di akhir
hari kerja.

10. Saya telah mendapatkan dan mengalami banyak hal
yang berharga dalam pekerjaan ini.

11. Saya merasa sangat bersemangat dalam melakukan
pekerjaan saya.

12. Saya dengan mudah dapat memahami bagaimana
perasaan orang lain

13. Saya dapat bertindak secara efektif ketika klien
menghadapi suatu masalah.
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Pernyataan

SS

KS

TS

STS

14. Saya menghadapi masalah - masalah emosional dalam
pekerjaan saya dengan tenang dan “kepala dingin"

15. Saya merasa memberikan pengaruh positif terhadap
kehidupan orang lain melalui pekerjaan saya.

16. Saya dengan mudah bisa menciptakan suasana yang
santai / relaks dengan klien

17. Saya merasa gembira setelah melakukan tugas saya
untuk para klien secara langsung.

18. saya merasa bahwa saya memperlakukan beberapa klien
seolah mereka bukan manusia.

19. Saya merasa semua orang menyalahkan saya atas semua
masalah - masalah yang mereka alami.

20. Saya benar benar tidak peduli dengan apa yang terjadi
terhadap orang lain.

21. Saya menjadi semakin kaku terhadap orang lain
semenjak saya mendapatkan pekerjaan ini.

22. Saya khawatir pekerjaan ini membuat saya "dingin"
secara emosional.

26




Lampiran 3. Tabulasi Data

Komunikasi Interpersonal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

26



24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
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51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
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3

3

4
2
3
4
3
4
5

2
1

5

5

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100 | 4
101

102 | 3
103

104 | 4

105 | 3

106 | 3

107 | 4

108 | 4

109 | 4
110
111

112 | 4
113
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5
4
4

4
3

2

4
1
1

2
4

1
4

5

114 | 5

115 | 5

116 | 4
117
118
119
120
121
122

123 | 4

124 | 4
125

126 | 4
127
128
129
130
131

132 | 4

133 | 3

134 | 4
135
136
137
138

139 | 3

140 | 3
141

142 | 3
143
144
145
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5

4
2
1

4
4

1
3
1

3
S
1

S

1

4

5

5

146 | 4
147

148 | 3

149 | 3

150 | 4
151

152 | 3
153
154
155
156
157

158 | 4

159 | 4

160 | 5
161
162

163 | 3

164 | 3
165
166
167
168

169 | 3
170
171
172

173 | 4
174

175 | 4
176
177
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3

3

3

3
1
4

5

2

5

5

5

178
179

180 | 3
181
182
183
184
185
186
187
188
189

190 | 4
191
192

193 | 3
194

195 | 4
196
197

198 | 4
199
200
201
202
203

204 | 5
205
206
207
208

209 | 4
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2
5

1

5
2

2

3
1
3

1

4

3

1

2

5

5

5

210
211

212 | 4

213 | 3
214
215
216
217

218 | 3

219 | 4
220
221
222
223

224 | 3
225

226 | 4

227 | 4
228
229

230 | 4
231
232

233 | 5
234
235

236 | 4
237

238 | 3
239
240
241
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5
4
1
2
2
1
5
4
4

3
4
4
3
4
3
4
3
3

5

242 | 4

243 | 5

244 | 3

245 | 2

246 | 4

247 | 5

248 | 5
249

250 | 4
251

252 | 4

253 | 3

254 | 3

255 | 5

256 | 4

257 | 5

258 | 4

259 | 3

260 | 3
261

Komitmen Organisasi
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34

35



35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

36



63
64
65
66
67

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
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95
96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
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127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
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159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190

40



191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222

41



223
224
225
226
221
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254

42



255
256
257
258
259
260
261

Komitmen Organisasi

10
11
12
13
14
15
16
17

43



18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44

44



45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

S7
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74

45



75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106

46



107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138

47



139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170

48



171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202

49



203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213

214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234

50



235
236
237
238
239
240
241
242
243

244
245
246
247
248
249
250
251
252
253

254
255
256
257
258
259
260
261

51



























249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261

Burnout

10
11
12
13

60



14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

61



41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61
62
63
64
65
66
67

68
69

62



70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101

63



102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

64



134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165

65



166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197

66



198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229

67



230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
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Lampiran 4. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Madel Tolerance WIF
1 ¥ .84a9 1.001
X2 .9499 1.001

a. Dependent Variable: y

Lampiran 5. Uji Normalitas Grafik P-P Plot

Histogram

Dependent Variable: y
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Mean = 3.76E-16
Std. Dev. = 0.996
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Scatterplot
Dependent Variable: y
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Lampiran 6. UJI regresi Linear Berganda

Model Summr:lrylb

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 2999 089 082 1072171
a. Predictors: (Constant), x2, x1
b. DependentVariable: y
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2915.032 2 1457516 12678 .o0oo®
Residual 29658 416 258 114.955
Total 32573.448 260
a. Dependent Variable: y
b, Predictors: (Constant), x2, x1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 71.959 7.818 §5.203 0oa
¥l AE8 A20 282 4744 .0oo
x2 =114 061 =111 -1.859 064

a. Dependent Variable: y
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Lampiran 7. Uji Reliabilitas Alat Ukur
Komitmen Organisasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
BAE5 38
Burnout

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha M of ltems

828 22

Komunikasi Interpersonal

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

784 7
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Lampiran 8. Verifikasi Data

/"‘;h LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
| i1 UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAT ANG
.;:? JL. Raya Tlogomas INo. 246 Malang 65144 Telp. 0341464318

SUBAT KETERANGAN
Moo E.6.0/41 LLab-PsiUMMSA2024

Assalaw alatkwre We. Wh,
Yang bertanda tangan dibamah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Falultas Psikologi

Universitas Muhammadiysh Malang, menerangkan denpan sesungpuhnya babhwa mahasiswa
tersebur dibawah ind:

Wama :Lalun Reza Achar

WM :201910230311163

Diosen Pembimbing 1) Alifah Nabilah Mastuzah & Pei MA
|

¥ang bersanplutan telah melakuksan :
1. Verifilkcasi Analisa Diata.
Hasil: Lulus Perbailas

Diemikiam surat keterangsn ini dibuat unnik dapat diperpumaksn sebagaimana mestinya.
Warssalaw alaikum Wr. Hh,
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Lampiran 9. Uji Plagiasi

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGE
3 UNIVERSITAS MUHAMMAIMYAH MALANG
j"' J1. Raya Tlogomas Mo. 246 Malang 63144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
Mo: E.6.a/55360/Lab-Psi U MMNVL 2024

Assalam "alatkm W, Wh.

Yang bertanda tangan dibawah 1m Tim Divisi Psikometnn Laboratorium Fakultas Paikolog
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah 1ma:

Mama : Lalu Reza Azhar

NIM 20191023031 1163

Dosen Pembimbing - 1) Alifah Nabilah Masturah. 5.Psi. M.A
2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Pesbahan
Dengan keterangan sebagan berikut:

Batas Hasil

No Judul Skripsi Muaksimal

| | Pengaruh Komunikasi  Interpersonal  dan
Komitmen Organisasi terhadao Burnout pada 25% i
ASN di Kota Wisata Bat

Dermkian surat keterangan i dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu alaikum Wr. Wh.
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